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Abstrak 

 
Keaktifan belajar siswa merujuk pada perilaku dan aktivitas mereka selama pembelajaran. Salah 
satu cara meningkatkannya adalah dengan menggunakan media berbasis multimodal, yang 
mengintegrasikan berbagai jenis media seperti audio, teks, gambar, video, dan animasi. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis keaktifan siswa dalam penggunaan media berbasis multimodal 
pada pembelajaran struktur lapisan bumi. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 
Penelitian ini dilakukan di SD Islam Sultan Agung 02 Semarang dengan subjek penelitian kelas 
VB. Teknik analisis data menggunakan teknik kualitatif meliputi pengumpulan, reduksi, penyajian, 
dan menyimpulkan. Hasil penelitian yang diperoleh, siswa lebih aktif dan tidak pasif. kelompok A 
memenuhi 9 dari 10 indikator, kelompok B memenuhi  8 dari 10 indikator, kelompok C memenuhi 8 
dari 10 indikator, kelompok D memenuhi 6 dari 10 indikator. Dari 10 indikator keaktifan siswa, 
indikator mengajukan pertanyaan kepada guru dan siswa lain yang belum memenuhi keterlibatan 
siswa.  
 
Kata kunci: Keaktifan Belajar, Media, Multimodal 
 

Abstract 
 

Students' learning activeness refers to their behavior and activities during learning. One way to 
improve it is by using multimodal-based media, which integrates various types of media such as 
audio, text, images, video, and animation. This study aims to analyze student activeness in using 
multimodal-based media in learning the structure of the earth's layers. The method used is 
descriptive qualitative, conducted at SD Islam Sultan Agung 02 Semarang with class VB as the 
research subject. Data analysis techniques include collection, reduction, presentation, and 
conclusions. The results show that students are more active in learning. Group A met 9 out of 10 
indicators, group B and C met 8 out of 10 indicators, and group D met 6 out of 10 indicators. 
Among the 10 indicators of student activeness, the aspect of asking questions to the teacher and 
peers still needs improvement. 
 
Keywords : Learning Activeness, Media, Multimodal 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu elemen yang sangat penting dalam membentuk karakter dan 
kecerdasan generasi penerus bangsa. Pendidikan pada hakikatnya bertujuan membangun 
karakter dan kepribadian sesorang serta pendidikan juga berperan dalam mengembangkan 
potensi diri agar dapat menjalani kehidupan dengan baik (Wahyuni & Fitriani, 2022). Di zaman 
dulu, pengajaran masih menggunakan metode konvensional seperti guru ceramah di depan kelas 
dengan menggunakan papan tulis dan buku teks sebagai media utamanya (Nainggolan et al., 
2024). Pusat pembelajaran metode ini masih berpusat pada guru sehingga saat pembelajaran 
guru yang cenderung aktif dibandingkan siswa (teacher centered). Hal ini mengakibatkan proses 
pembelajaran bersifat satu arah, dengan anggapan bahwa siswa bagaikan bejana kosong yang 
harus diisi oleh guru (Aminuriyah et al., 2022). Meskipun metode konvensional efektif pada 
masanya, seiring perkembangan zaman, pendidikan mengalami perubahan signifikan baik dalam 
materi ajar maupun cara penyampaiannya. Metode yang digunakan dalam pembelajaran juga 
terus dikembangkan untuk menyesuaikan dengan kebutuhan siswa yang beragam. 
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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi pada abad 21 sangatlah pesat, 
guru dituntut untuk selalu berinovasi dalam mendesain pembelajaran yang menekankan 
pembelajaan aktif, bermakna, dan menyenangkan yang berorientasi pada siswa (student centered) 
(Utari & Muadin, 2023). Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) memiliki peran penting dalam 
mempersiapkan calon guru dengan keterampilan yang relevan, sehingga mereka siap menghadapi 
tuntutan pendidikan abad 21 dan mampu menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan 
sesuai dengan perkembangan zaman. Pendidikan dalam proses pembelajaran mengutamakan 
keaktifan belajar siswa dimana pemberajaran yang berpusat pada siswa mengharuskan mereka 
untuk terlibat aktif saat pembelajaran (Nuriyani et al., 2023). Keaktifan belajar siswa merujuk pada 
kondisi, perilaku, atau aktivitas yang dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran. Keaktifan 
ini terlihat dari partisipasi siswa dalam pembelajaran, seperti kemampuan bertanya, memberi 
tanggapan, menyelesaikan tugas, merespon pertanyaan, mampu berkolaborasi, dan bertanggung 
jawab atas tugas yang diberikan (Eman Nataliano Busa, 2023). Program Pendidikan Profesi Guru 
(PPG) berperan dalam menghasilkan guru profesional yang dapat menciptakan lingkungan belajar 
menyenangkan serta mendukung keaktifan siswa. 

Salah satu cara untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa adalah dengan menciptakan 
pembelajaran yang menyenangkan melalui penggunaan media berbasis multimodal. Media berbasis 
multimodal adalah penggunaan berbagai jenis media (audio, teks, gambar, video, animasi) yang 
saling terintegrasi dan melibatkan indera penglihatan dan pendengaran, sehingga siswa termotivasi, 
aktif, kreatif, dan mandiri dalam belajar (Himmah et al., 2024). Proses pembelajaran yang 
menyenangkan, interaktif, dan media berbasis multimodal sangat diperlukan untuk membantu siswa 
memahami materi secara lebih mendalam. Salah satu materi yang cukup menantang untuk 
dipahami khususnya di tingkat sekolah dasar adalah materi struktur lapisan bumi yang mencakup 
litosfer, hidrosfer, dan atmosfer. Oleh karena itu, penggunaan media berbasis multimodal dalam 
pembelajaran ini sangat penting, karena dapat memvisualisasikan konsep-konsep abstrak dan 
mempermudah pemahaman siswa. Penggunaan media multimodal juga memungkinkan siswa untuk 
terlibat dalam berbagai aktivitas seperti menggabungkan teks, gambar, dan media lainnya, yang 
dapat memperdalam pemahaman mereka dan membentuk model mental yang lebih koheren dan 
kompleks (Bewersdorff et al., 2024).  

Metode pembelajaran di kelas yang digunakan memiliki peran penting salah satunya untuk 
mendorong keterlibatan siswa. Pendekatan konvensional, seperti ceramah, seringkali membuat 
siswa kurang terlibat dalam pembelajaran. Akibatnya, hanya sebagian kecil siswa yang aktif dalam 
memberikan tanggapan atau merespon pertanyaan guru, sementara yang lain cenderung berbicara 
sendiri, bermain dengan benda di sekitarnya, bahkan tidak memperhatikan penjelasan yang 
disampaikan guru. Hal ini bisa terjadi karena siswa merasa bosan dan kurang tertarik dengan 
metode pengajaran yang digunakan oleh guru tersebut. Salah satu Solusi yang dapat dilakukan 
adalah mengubah metode pengajaran menjadi lebih menyenangkan dan dapat menarik perhatian 
siswa, sehingga mendorong siswa agar lebih aktif terlibat dalam setiap proses pembelajaran. 

Dalam penelitian ini, media berbasis multimodal yang digunakan meliputi PowerPoint (PPT), 
video Youtube, pop-up book, dan permainan edukasi melalui platform Educaplay. Keempat media 
ini dipilih karena memiliki karakteristik yang mendukung berbagai gaya belajar siswa, baik visual, 
auditori, maupun kinestetik. Penggunaan media multimodal diharapkan dapat menciptakan suasana 
belajar yang lebih interaktif, menyenangkan, dan memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam 
memahami materi yang diajarkan (Kayati, 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keaktifan siswa dalam penggunaan media 
berbasis multimodal pada pembelajaran struktur lapisan bumi. Dengan demikian, penelitian ini 
dapat memberikan kontribusi dalam mendesain pembelajaran yang lebih interaktif dan 
menyenangkan serta memperkaya pengalaman belajar di kelas. Selain itu, penelitian ini juga dapat 
memberikan inspirasi bagi calon guru dalam memanfaatkan media berbasis multimodal pada proses 
pembelajaran mereka di masa depan. 
 
METODE 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan suatu fenomena atau kejadian 
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yang berlangsung secara alami dengan cakupan yang luas dan mendalam (Jong & Tacoh, 2024). 
Pemilihan metode deskriptif kualitatif dilakukan karena dinilai mampu memberikan data yang lebih 
efektif dan komprehensif. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah terdiri dari 23 siswa kelas VB 
SD Islam Sultan Agung 02 Semarang. 

Penelitian ini menerapkan teknik triangulasi dengan menggabungkan triangulasi sumber 
dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari 
berbagai sumber menggunakan metode yang serupa (Alfansyur & Mariyani, 2020). Data dalam 
penelitian ini diperoleh melalui wawancara serta analisis terhadap berbagai jurnal yang telah 
dipublikasikan sebelumnya (Nurfajriani et al., 2024). Sementara itu, triangulasi teknik mengacu 
pada penggunaan beberapa metode berbeda untuk mengumpulkan data dari satu sumber yang 
sama (Mekarisce, 2020). Dalam hal ini, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan melalui triangulasi yang 
mencakup observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi bertujuan untuk mengidentifikasi 
tingkat keaktifan siswa kelas VB dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial, 
khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial materi struktur lapisan bumi. 
Fokus observasi adalah siswa, dengan mengacu pada indikator keaktifan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Wawancara dilakukan secara langsung dengan siswa sebagai pelengkap untuk 
memperkuat data yang telah diperoleh. Sementara itu, dokumentasi berupa tabel hasil observasi 
digunakan untuk mendukung kedua teknik lainnya. 

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan metode kualitatif 
berdasarkan model Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2016) serta kajian teoritis dari 
(Qomaruddin & Sa’diyah, 2024). Proses analisis ini terdiri dari empat tahap, yaitu pengumpulan 
data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi; reduksi data dengan menyaring serta 
menyederhanakan informasi yang relevan; penyajian data dalam bentuk narasi, tabel, atau grafik 
untuk mempermudah analisis; serta penarikan kesimpulan guna menginterpretasikan temuan 
penelitian secara sistematis. Pendekatan ini memastikan validitas dan keakuratan hasil penelitian, 
sebagaimana ditampilkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Alur Model Analisis Data Kualitatif Menurut Miles dan Huberman 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keaktifan siswa merujuk pada tingkat keterlibatan intelektual dan emosional selama 
pembelajaran, di mana siswa aktif berdiskusi, mengemukakan ide, mengeksplorasi materi, dan 
bekerja secara kolaboratif (Sulifah & Nuryatin, 2025). Keaktifan siswa SD Islam Sultan Agung 02 
Kota Semarang diukur berdasarkan indikator keaktifan siswa yang telah ditentukan. Teknik 
pengumpulan data analisis keaktifan siswa melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 
dengan memfokuskan pada penggunaan media berbasis multimodal dalam kegiatan 
pembelajaran. Peneliti membagi siswa menjadi 4 kelompok kecil yang terdiri dari kelompok A, 
kelompok B, kelompok C, dan kelompok D agar mudah saat menganalisis keaktifan siswa. 
Observasi ini dilakukan saat pembelajaran IPAS materi struktur lapisan bumi di kelas VB dengan 
menggunakan berbagai media berbasis multimodal seperti PPT, Video Youtube, Pop-up Book, 
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dan Game Educaplay. Hasil observasi keaktifan siswa, yang diperoleh melalui observasi langsung 
dan berdasarkan indikator keaktifan yang telah ditetapkan, dapat dilihat pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Observasi Indikator Keaktifan Siswa 

No. Indikator Keterlibatan Aktif 

Kelompok 
A 

Kelompok 
B 

Kelompok 
C 

Kelompok 
D 

1. Mendengarkan penjelasan guru ✓ ✓ ✓ ✓ 

2. Menjawab pertanyaan guru ✓ ✓ x x 

3. Mengajukan pertanyaan   ✓ x x x 

4. Mencatat penjelasan guru  x ✓ ✓ x 

5. Antusias mengerjakan quiz ✓ ✓ ✓ ✓ 

6. Memberi pendapat ketika diskusi  ✓ ✓ ✓ ✓ 

7. Mendengarkan pendapat teman ✓ ✓ ✓ ✓ 

8. Memberikan tanggapan  ✓ ✓ ✓ ✓ 

9. Berlatih menyelesaikan LKPD ✓ ✓ ✓ ✓ 

10. Berani mempresentasikan hasil diskusi ✓ x ✓ x 

Modifikasi dari (Yudiharyanto, Vita Istihapsari, 2021) 
 

Selanjutnya hasil observasi pada berbagai media berbasis multimodal yang digunakan saat 
pembelajaran materi struktur lapisan bumi kelas VB di SD Islam Sultan Agung 02 Semarang dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Observasi Penggunaan Media Berbasis Multimodal 

No. 
 

Media Multimodal Keterlaksanaan Temuan Observasi 

✓ x 

1. Video Youtube ✓  Pada tahap awal pembelajaran, guru 
memberikan pemantik berupa 
tayangan video animasi yang 
menggambarkan struktur lapisan bumi 
beserta karakteristiknya. Siswa 
menunjukkan respons yang positif 
dengan memperhatikan video secara 
saksama. Setelah tayangan selesai, 
guru mengajukan beberapa 
pertanyaan pemantik untuk mengukur 
pemahaman awal siswa. Sebagian 
besar siswa mampu menjawab dengan 
baik, terutama mengenai bagian-
bagian bumi. Namun, terdapat 
beberapa siswa yang masih kesulitan 
memahami perbedaan bagian bumi, 
sehingga guru perlu memberikan 
penjelasan tambahan. 

2. Powerpoint ✓  Setelah menayangkan video, Guru 
menyajikan materi dalam bentuk 
PowerPoint yang dilengkapi dengan 
teks, gambar, dan animasi gerak untuk 
memperjelas pemahaman kontekstual 
siswa. Siswa menunjukkan 
ketertarikan yang tinggi ketika tiap 
slide memvisualisasikan penjelasan 
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contoh hidrosfer, litosfer, dan atmosfer. 
Beberapa siswa juga mengajukan 
pertanyaan untuk memperjelas konsep 
yang mereka anggap sulit. Namun, 
pada bagian yang hanya berisi teks 
deskriptif panjang, minat siswa 
cenderung menurun. Oleh karena itu, 
guru mengimbangi penyampaian 
materi dengan diskusi interaktif. 

3. Game Educaplay ✓  Setelah penjelasan materi, Guru 
mengajak siswa untuk berpartisipasi 
dalam permainan edukatif berbasis 
digital melalui platform Educaplay. 
Permainan ini menguji pemahaman 
siswa dengan soal quiz berupa 
mengurutkan kata acak. Siswa sangat 
antusias mengikuti kegiatan ini, terlihat 
dari kesiapan mereka dalam setiap 
perpindahan soal, di mana banyak 
siswa secara spontan mengangkat 
tangan untuk menjawab dengan 
antusias dan penuh semangat. Hasil 
observasi menunjukkan bahwa metode 
ini efektif dalam meningkatkan 
partisipasi siswa yang sebelumnya 
pasif. Meskipun demikian, beberapa 
siswa masih mengalami kesulitan 
dalam memahami istilah ilmiah yang 
digunakan dalam permainan sehingga 
ketika menjawab masih terdapat 
kesalahan. 

4. Pop-Up Book Atmosfer ✓  Ketika penjelasan, Guru menggunakan 
pop-up book tiga dimensi untuk 
menjelaskan struktur lapisan atmosfer 
secara konkret, sehingga siswa dapat 
melihat langsung perbedaan setiap 
lapisan, seperti troposfer, stratosfer, 
mesosfer, termosfer, dan eksosfer, 
yang sebelumnya hanya dipahami 
secara abstrak. Dengan ilustrasi yang 
jelas dan menarik, pop-up book ini 
membantu siswa memahami 
karakteristik dan fungsi masing-masing 
lapisan atmosfer, seperti ketinggian, 
peran, dan benda-benda yang dapat 
melewati lapisan tersebut. Siswa 
menunjukkan antusiasme tinggi untuk 
mengamati dan mengeksplorasi pop-
up book tersebut, hal itu membuat 
mereka paham setiap lapisan 
atmosfer. Untuk memperdalam 
pemahaman mereka, guru 
memberikan penjelasan secara 
bertahap dengan menggunakan 
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bahasa yang sederhana dan mudah 
dimengerti. 

 
Penggunaan media multimodal dalam pembelajaran struktur lapisan bumi mempermudah 

siswa memahami konsep-konsep abstrak pada materi. Penelitian ini menggunakan empat media 
pembelajaran berbasis multimodal yaitu powerpoint (PPT), Pop-Up book, video Youtube, dan 
Games Educaplay. Pada media Powerpoint dilengkapi dengan teks Bahasa yaitu pengertian 
litosfer, hidrosfer dan atmosfer disertai dengan visual yang menggambarkan masing-masing 
lapisan bumi tersebut. Media Pop-Up Book menggambarkan tiap lapisan atmosfer seperti lapisan 
troposfer, stratosfer, mesosfer, termosfer, dan eksosfer yang disertai dengan teks pengertian dan 
visual benda-benda yang dapat melalui lapisan tersebut. Media Youtube, siswa disajikan video 
berupa animasi pengenalan lingkungan bumi seperti lingkungan perairan (hidrosfer), tempat 
tinggal atau daratan (litosfer), dan langit (atmosfer). Kemudian, guru menyisipkan game educaplay 
sebagai ice breaking siswa yang berisi soal-soal mengenai lapisan bumi. Dalam game ini, siswa 
diminta untuk mengurutkan kata acak hingga membentuk jawaban yang sesuai dengan 
pertanyaan yang sudah tertera. Aktivitas ini tidak hanya menyenangkan, namun juga membantu 
siswa untuk lebih fokus dan mengingat konsep-konsep yang telah dipelajari dengan cara yang 
interaktif.   

Berdasarkan hasil observasi di kelas VB SD Islam Sultan Agung 02 Semarang, penerapan 
pembelajaran dengan berbagai media berbasis multimodal pada materi struktur lapisan bumi 
meningkatkan antusiasme dan keterlibatan aktif siswa. Siswa tampak lebih bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran dan tidak lagi bersikap pasif. Selain itu, selama penyampaian materi, 
siswa cenderung lebih fokus, memperhatikan, serta mendengarkan guru dengan seksama, 
sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih efektif dan interaktif.   

Selama pembelajaran materi struktur lapisan bumi dengan menggunakan media berbasis 
multimodal, kelompok A menunjukkan tingkat keaktifan lebih tinggi dibanding kelompok lainnya. 
Hal ini diperkuat oleh hasil observasi yang menunjukkan bahwa kelompok A telah memenuhi 9 dari 
10 indikator keaktifan siswa di kelas. Ketika kelompok A mengalami kesulitan dalam memahami 
materi yang disampaikan oleh guru, mereka berani untuk mengajukan pertanyaan. Kelompok A 
ketika pembelajaran, menunjukkan sikap keaktifan yang tinggi mulai dari mendengarkan 
penjelasan dari guru maupun ketika berdisukusi dengan teman-teman sekelompoknya. kelompok 
A juga saling bekerja sama, saling bertukar pendapat, serta berani untuk menjawab pertanyaan 
quiz meskipun beberapa jawabannya masih kurang tepat. Dalam wawancara, Kelompok A lebih 
menyukai pembelajaran menggunakan berbagai media berbasis multimodal untuk menunjang 
pemahaman dan keaktifannya. 

Kelompok B selama kegiatan pembelajaran menunjukkan sikap keaktifan dan semangat 
dalam belajar. Saat penjelasan materi kelompok B mendengarkan penjelasan dari guru dan berani 
untuk menjawab pertanyaan dari guru. Kelompok B terlihat mencatat penjelasan guru melalui buku 
tulis. Selain itu, kelompok B juga menunjukkan sikap semangat untuk menjawab soal quiz melalui 
game educaplay. Kelompok B juga aktif dalam mengikuti tiap kegiatan pembelajaran, namun 
terdapat 2 indikator dari 10 indikator yang belum terpenuhi. Kelompok B masih belum berani untuk 
bertanya kepada guru ketika belum jelas dengan materi tersebut dan belum berani untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas. Hasil wawancara dengan kelompok 
B, didapatkan bahwa mereka merasa media yang digunakan guru sangat membantu dalam 
memahami materi struktur lapisan bumi, membuat mereka lebih menangkap konsep-konsep yang 
disampaikan guru dengan cara menyenangkan.  

Kelompok C selama kegiatan pembelajaran memberikan sikap positif dengan keterlibatan 
aktif di kelas. Mereka mendengarkan penjelasan guru dan mencatat materi yang disampaikan. 
Kelompok C juga antusias dalam menjawab soal quiziz, bahkan saling berebut untuk menjawab 
dengan kelompok lain. tetapi saat pertanyaan lisan diajukan oleh guru, kelompok C cenderung 
diam dan tidak memberikan respon. Saat memasuki aktivitas diskusi kelompok C saling bekerja 
sama dengan baik dalam menyelesaikan LKPD yang telah diberikan guru. Meskipun demikian, 
kelompok C ketika mengalami kesulitan, mereka lebih memilih unruk diam dan tidak bertanya 
kepada guru. Secara keseluruhan, kelompok C memenuhi 8 dari 10 indikator keaktifan siswa 
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dalam pembelajaran. Berdasarkan wawancara kelompok C, menurut mereka pembelajaran 
menggunakan media multimodal ini menyenangkan dan memotivasi mereka untuk lebih aktif 
dalam pembelajaran.  

Kelompok D selama kegiatan pembelajaran memenuhi 6 dari 10 indikator keaktifan siswa 
dalam proses pembelajaran. Hal ini dibuktikan dari kelompok D terlibat aktif ketika mendengarkan 
penjelasan guru, menjawab soal quiz, memberikan pendapat ketika diskusi, memberikan 
tanggapan, dan menyelesaikan soal. Didukung ketika guru menjelaskan materi, kelompok D 
mendengarkan dengan seksama namun belum menunjukkan keberanian untuk bertanya ataupun 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Namun, kelompok D sangat antusias ketika 
menjawab soal quiz melalui game educaplay maupun berdiskusi dengan baik. Namun, kelompok 
D belum menunjukkan keaktifan dalam menjawab pertanyaan dan menampilkan hasil diskusinya 
di depan teman-teman kelasnya. Hasil wawancara dengan Kelompok D, siswa merasa media yang 
dikemas dengan gambar membantu mereka untuk lebih fokus dalam mengikuti materi dengan baik 
sehingga memotivasi mereka untuk aktif dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dari empat kelompok tersebut didapatkan bahwa, media 
pembelajaran multimodal membuat siswa lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. 
Media tersebut memotivasi siswa untuk lebih terlibat dalam tiap kegiatan pembelajaran, meskipun 
terdapat beberapa kelompok masih merasa ragu bertanya atau mempresentasikan hasil 
diskusinya. Secara keseluruhan, penggunaan media multimodal efektif dalam meningkatkan 
kekatifan siswa. Didukung oleh Penelitian yang dilakukan Fajri (2020), menyatakan bahwa siswa 
sangat antisipasi dan partisipatif dalam pelajaran berbasis multimodal bila dibandingkan dengan 
pelajaran dengan menggunakan desain tunggal hal ini meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
proses belajar. Sementara itu, penelitian yang dilakukan Saputra (2022), menyatakan berdasarkan 
hasil observasi keaktifan siswa dalam proses pembelajaran daring multimodal yang dilakukan 
peneliti mengalami peningkatan baik. Kedua penelitian tersebut juga didukung oleh penelitian 
Kasturi (2021) , dari hasil penelitiannya penggunaan bahan ajar multimodal menjadi alternatif 
pilihan bahan ajar yang daapat dikatakan merupakan inovasi untuk para guru, penggunaan 
multimodal ini mengurangi kejenuhan siswa yang belajar dari sumber buku teks saja sehingga 
mempermudah proses pembelajaran. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penggunaan media pembelajaran berbasis 
multimodal mampu meningkatkan keaktifan siswa kelas VB. Pembelajaran yang menggunakan 
berbagai media berbasis multimodal seperti Youtube, Pop-Up Book, Game educaplay, dan PPT 
memiliki daya tarik tersendiri bagi siswa kelas VB sehingga mendorong mereka untuk lebih aktif di 
setiap kegiatan pembelajaran. Pembelajaran yang efektif tidak hanya mengandalkan penyampaian 
materi oleh guru, tetapi juga melibatkan siswa secara aktif di setiap proses pembelajaran. Hal ini 
akan memberikan dampak positif terhadap pencapaian tujuan pembelajaran, terutama dalam 
memaham materi konsep yang cukup kompleks. 
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